
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

luas sebaran padang lamun di Pulau Saronde adalah 6,9654 Ha. Adapun kondisi  

padang lamun yang kaya/sehat dengan luasan 4,2025 Ha, dan padang lamun 

kurang kaya/kurang sehat adalah 2,7629 Ha. Padang Lamun di perairan Pulau 

Saronde masih Kaya/sehat dengan rata-rata penutupan lamun 61,45% dan 

membentuk vegetasi Campuran. 

5.2 Saran 

Pulau Saronde menyimpan kekayaan sumber daya pesisir laut dengan nilai 

yang tinggi, baik nilai ekonomis maupun estetika. Peneliti menyarankan kepada 

masyarakat umumnya dan pemerintah khususnya untuk melakukan perawatan 

dalam rangka menjaga dan melestarikan kekayaan sumber daya pesisir laut, dalam 

hal ini padang lamun. 
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